BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah
terhadap kinerja guru. Secara spesifik dapat dikemukakan temuan dari hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Bahwa terdapat hubungan antara pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SD Negeri Ngaek namun masih sangat lemah. Pelaksanaan
supervisi akademik sangat penting dilakukan oleh kepala sekolah, karena salah satu
faktor yang menjadikan sekolah baik dan berkualitas itu adalah sumber daya
manusia yang ada di sekolah tersebut terutama guru. Guru adalah faktor penentu
dalam kegiatan belajar mengajar. Sekolah yang baik memerlukan kinerja guru yang
baik pula. Kinerja guru dapat berjalan dengan baik melalui pelaksanaan supervisi
akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah. Semakin baik pelaksanaan supervisi
akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah, maka semakin baik pula kinerja
yang dilakukan oleh guru.

2. Terdapat hubungan negatif antara variabel X (pelaksanaan supervisi akademik
kepala sekolah) dan variabel Y (kinerja guru), dengan perolehan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,02. Dengan perolehan nilai tersebut, hubungan antara kedua
variabel dikategorikan sebagai hubungan negatif signifikan dengan kategori yang
sangat lemah.

Selanjutnya berdasarkan uraian temuan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SD Negeri Ngaek Kecamatan Pantai Baru Tahun Ajaran
2023/ 2024. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bila pelaksanaan supervisi
kepala sekolah kurang baik maka berpengaruh terhadap kurang baiknya kinerja guru.
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5.2 Saran

Dengan memperhatikan Kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat
dikemukakan antara lain:

1) Saran yang ditujukan untuk kepala sekolah; sebaiknya kepala sekolah secara
intensif melakukan kegiatan supervisi, seperti mengawasi kegiatan belajar
mengajar, memberikan motivasi kepada guru, membantu guru dalam setiap
permasalahan yang berkaitan dengan belajar mengajar.

2) Saran yang ditujukan untuk guru; dalam rangka menghasilkan kinerja yang baik,

maka guru harus lebih memiliki beberapa kemampuan diantaranya kemampuan
pribadi seperti mampu mengelola kelas, menggunakan media maupun metode
pembelajaran. Juga mempunyai kemampuan profesional seperti dapat bekerja
sama dengan baik kepada rekan sejawat, berakhlak baik dan lain sebagainya

3) .Saran kepada Universitas khususnya Program Studi Ilmu Pendidikan Teologi
agar memberikan banyak teori dan praktek kepada mahasiswa terkhususnya pada
mata kuliah Supervisi Pendidikan agar Ketika mahasiswa terjun ke dunia kerja

tidak merasa familiar lagi dengan prosedur yang akan dilakukan di sekolah.
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